BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian terhadap hadis riwayat Abu Dawud nomor indeks

2943 di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kualitas hadis riwayat Abu Dawud tentang gratifikasi ini dalam segi sanad
berstatus sahih li dzatihi, karena kualitas sanad yang terdiri dari para perawi
yang tsigah dan muttasil serta tidak terdapat indikasi adanya syudzudz
ataupun ‘i/lat yang dapat melemahkan hadis ini.

2. Dari segi matan, hadis ini tidak bertentangan dengan al-Qur’an, hadis setema
dan akal sehat. Sehingga hadis ini dapat diterima karena berstatus sahh li
dzatihi serta dapat diamalkan (ma’mulun bih) karena memenuhi Kkriteria
kehujahan hadis.

3. Dalam hadis riwayat Abu Dawud nomor indeks 2943. gratifikasi yakni
menerima hadiah dari selain orang yang memberikan pekerjaan, adalah suatu
perbuatan penyelewengan dalam pekerjaan/ tugas.

e Jika hadiah datang karena sifat sosial seperti seseorang yang memberi
hadiah kepada pegawai yang miskin maka itu adalah halal.

e Tetapi, jika hadiah datang karena pekerjaan sebagaimana diatas
(gratifikasi) maka itu haram. karena hal ini dapat menimbulkan beban
moral pada pihak pemberi dan menumbuhkan sifat tama‘ pada pihak

penerima. Dan Allah pun sangat melaknat perbuatan tersebut.
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B. Saran

Kajian hadis tentang gratifikasi dalam perspektif hadis yang terdapat pada
Sunan Abu Dawud nomor indeks 2943 yang berupa skripsi ini masih perlu
dilakukan penyempurnaan. Oleh sebab itu sangat diharapkan akan adanya sebuah
kelanjutan maupun pengkajian ulang dari berbagai pihak agar benar- benar
mampu menjadi pengetahuan baru dalam dunia keilmuan. Adanya saran dan
kritikan terhadap skripsi ini masih sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil
yang lebih maksimal. Penulis berharap skripsi ini dapat menambah wawasan bagi

masyarakat dalam bidang tafsir hadis.



